BAB IV
ANALISIS

A. Kisah Perang Thalut Dan Jalut Dalam Tafsir F7 Olalill Qur'an

Jika kita menelaah kandungan dari ayat- ayat tgrikeah peperangan
Thalut dan Jalut, di situ dijelaskan tentang bagaiansifat dari Bani Israil
sesudah zaman Nabi Musa a.s. diantara sifat buewk Brail adalah suka
merusak dan mengingkari jafjisifat seperti ini tidak hanya terdapat pada
Bani Israil saja, akan tetapi, ini merupakan sfatnua golongan manusia
yang belum matang pendidikan imannya.hal ini dillaakt dengan permintaan
mereka kepada Nabi-Nya agar mengangkat seorangrm@matau penguasa
supaya mereka dapat berperang di bawah komandéeyiga permintaan
mereka dipenuhi, mereka ingkar janji. hanya selmag@a yang mau ikut
berperang. hal ini dikarenakan pemimpin yang mereltapkan tidak berasal

dari golongan mereka, tapi Allah berkehendak lain.

Pada ayat ini juga menjelaskan tentang bagaimaealngh sosok
seorang pemimpin. Apakah masyarakat kita sudahaukrgari ajaran Islam
dan mengulangi kesalahan atas apa yang telah kidakaleh kaum Bani israil
pada zaman Nabi Muhammad saw. Oleh karena itu satthya kita kembali
pada al- Qur'an, karena al-Qur'an merupakan kitafgypenuh peringatan dan
pengajaran dan haruslah dipergunakan untuk pesangaian difikirkan
artinya® agar kehidupan kita bahagia, aman dan tentramahinjang
diharapkan oleh Sayid Qutbh di dalam penjelasammgmpelajari kisah-
kisah atau sejarah umat masa lampau untuk kitalantisarinya sebagai
bekal kita untuk mengarungi kehidupan ini.

Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, &rkdia:
"Sesungguhnya Allah akan menguji kamu dengan ssiatgai. Maka
siapa di antara kamu meminum airnya; bukanlah rajigeatku. dan
Barangsiapa tiada meminumnya, kecuali mencedukds&ctngan,
Maka Dia adalah pengikutku." kemudian mereka memimya kecuali

! Sayyid Qutub“Tafsir F7 Ol 4lill Quran jilid 1, Mata’bi’ ‘Syurug, Ba'yrut. him 268
2 Dawam Rahardjoslam Indonesia Menatap Masa Depddakarta: Pusat Studi Agama
dan Peradaban (PSAP), 2005), him. 179
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beberapa orang di antara mereka. Maka tatkala THatuorang-orang
yang beriman bersama Dia telah menyeberangi sitngarang-orang
yang telah minum berkata: "Tak ada kesanggupan K& hari ini

untuk melawan Jalut dan tentaranya." orang-orangg y@eyakini

bahwa mereka akan menemui Allah, berkata: "Beragpgydk terjadi

golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongarg ylaanyak
dengan izin Allah. dan Allah beserta orang-orampysabar*

Jika kita menelaah kandungan dari ayat- ayat insitd dijelaskan
tentang bagaimana sifat dari Bani Israil sesudamama Nabi Musa a.s.
diantara sifat buruk Bani Israil adalah suka metudan mengingkari janfi.
sifat seperti ini tidak hanya terdapat pada Bariilssaja, akan tetapi, ini
merupakan sifat semua golongan manusia yang belatang pendidikan
imannya.hal ini dibuktikan dengan permintaan meta@ada Nabi-Nya agar
mengangkat seorang pemimpin atau penguasa supag&amapat berperang
di bawah komandonya. ketika permintaan mereka dipermereka ingkar
janji. hanya sebagian saja yang mau ikut berper&ag.ini dikarenakan
pemimpin yang mereka harapkan tidak berasal ddangan mereka, tapi
Allah berkehendak lain. Pada ayat ini juga menjelastentang bagaimana
idealnya sosok seorang pemimpin. Apakah masyaldt@tsudah menjauh
dari ajaran Islam dan mengulangi kesalahan atagaapatelah dilakukan oleh

kaum Bani israil pada zaman Nabi Muhammad saw.

Oleh karena itu sudah saatnya kita kembali pad@ua-an, karena Al-
Qur'an merupakan kitab yang penuh peringatan daggyaran dan haruslah
dipergunakan untuk peringatan dan difikirkan adimyagar kehidupan kita
bahagia, aman dan tentram. Inilah yang diharapleim®ayid Qutbh di dalam
penjelasannya mempelajari kisah- kisah atau sejarst masa lampau untuk

kita ambil intisarinya sebagai bekal kita untuk gemungi kehidupan ini.
Menurut Sayyid Qutub, Objek kajian al-Qur'an adalabhnusia dan
kehidupanya. jadi tugas manusia adalah merangkburigan substansial

antara Allah dan makhluk-Nya seperti halnya yarghtgenulis paparkan

® Ibid. him 268

* Sayyid QutubQp.Cit, him.220

® Dawam Rahardjoslam Indonesia Menatap Masa Depddakarta: Pusat Studi Agama
dan Peradaban (PSAP), 2005), him. 179
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dalam bab sebelumnya. menempatkan manusia secaaa thlam konteks
hubungan makhluk dan penciptanya membangun sistehidlpan yang
sesuai dengan relasi tersebut dan mendorong mamusiaatuhi sistem
tersebut dengan seluruh kemampuannya sehingga rmeétnceng jauh dari
ajaran yang ditetapkan oleh Allah SWT.

Dalam Khashais At-Tashawur Al-Islami, Sayyid Qutuienegaskan
bahwa metode dalam tafsirnya dan interaksinya dea@f®ur'an berpegang
teguh pada prinsip kesatuan tematik yakni dalamafsegkan suatu ayat,
Sayyid Qutub mengabaikan asumsi atau pendapat gateda (kesimpulan
sementara) dari individual yang berdampak pada hmerguran kesatuan
tematik tersebut yang berujung pada penyimpangaknanaan tujuan al-
Qur'an. sebagaimana dengan ayat kisah peperamgara da halut dan Jalut,
kisah tersebut bukan hanya merupakan dongeng raagsaill. Akan tetapi
merupakan suatu kisah yang harus kita angkat keksrgekarang kemudian
kita mengambil hikmah dari kisah tersebut sehinggdkna inilah yang akan
kita jadikan cermin atau landasan untuk menyelesaglermasalahan dewasa
ini. Namun semuanya itu, yang lebih penting hariterié# kedalam konteks
pembaca (penafsir) dimana la hidup dan berada,attepgngalaman budaya,

sejarah dan sosialnya sendiri.

Penafsiran Sayyid Qutub terhadap ayat ini sebemarbgnyak
kesamaanya dengan penafsiran M. Quraish Shihadimdalfsirnya Tafsir al-
misbah yaitu: Sementara menurut Quraish Shihab, Ulama rhama ini
dalam arti ujian menghadapi Dunia dan gemerlapmgeka yang meminum
air sungai itu untuk mendapatkan kepuasan penurekaedalah yang ingin
meraih semua gemerlapnya dunia. adapun yang tidakimamnya, dalam
arti tidak terpengaruh oleh gemerlapnya dunia dalbemjuang, itulah
kelompok Thalut. Demikian juga mereka yang hanyaciogpi sedikit dari air
sungai itu. Dengan demikian ayat ini membagi mekadalam tiga kelompok

yakni: yang meminum sampai puas, yang tidak minwan gang sekedar

6 Gusmian, Islatikhasanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingteologi”,
(Jakarta: Teraju, 2002), him. 249.
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mencicipi’ awalnya mereka tidak yakin dapat mengalahkan musuh
dikarenakan melihat jumlah pasukan Jalut jauh |dd@hyak, Akan tetapi
sebagian dari mereka menduga keras bahwa merekara@emui Allah dan
ganjaran-Nya di hari kemudian, dengan penuh semadga optimisme
mereka berkata:Berapa banyak terjadi, golongan yang sedikit meaigiehn
golongan yang banyak dengan izin Allaldugaan keras itu walau belum
sampe pada tingkat keyakinan telah dapat menghasiketeguhan hati
menghadapi musuh, ini karena optimisme merekatdiseeyakinan bahwa

kemenangan bukan ditentukan oleh kuantitas tetzgitas®

Sayyid Qutub berkata:, “ Metode saya dalam memataruran
tidak menunjukannya dibawah asumsi individu sayk dsumsi yang berasal
dari akal, perasaan. Sayyid Qutub juga tidak me@ngakna-makna al-
Qur'an di bawah kendali asumsi subjektif terselsesungguhnya al-Qur'an
datang untuk membangun asumsi yang benar dan sgeugén maksud dan
tujuan yang diinginkan Allah, dan serasi dengan usin dan kesatuan
hidupnya termasuk dalam menafsirkan ayat-ayat pegen . jadi tidak ada

Hipotesa yang mengendalikan al-Qur’an.

al-Qur'an surah al-bagarah ayat 249 jika kita meanahisi dari
kandungan ayat tersebut di situ dijelaskan tentagpimana sifat dari Bani
Israil sesudah zaman Nabi Musa a.s. diantara Isifatk Bani Israil adalah
suka merusak dan mengingkari jahgifat seperti ini tidak hanya terdapat
pada Bani Israil saja, akan tetapi, ini merupak#at ssemua golongan
manusia yang belum matang pendidikan imannya, bbkaarti umat Yahudi
itu ada ditengah-tengah kehidupan kita sekarang ttapi sifat dan karakter
yahudi ada pada semua manusia hingga akhir zamaibilapdalam
menjalankan hidup tidak sesuai dengan syariat is@nmi dibuktikan dengan
permintaan mereka kepada Nabi-Nya agar mengangiatrsy pemimpin

atau penguasa supaya mereka dapat berperang dn kawendonya. ketika

7 M.Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian A&, Lentera
Hati, (Ciputat: Pisangan, 2009), him. 647-648.

% Ibid., him. 647-648

® Sayyid QutubOp.Cit, him.221
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permintaan mereka dipenuhi, mereka ingkar janjnyaasebagian saja yang
mau ikut berperang. hal ini dikarenakan pemimpingyanereka harapkan
tidak berasal dari golongan mereka, tapi Allah bkdndak lain. Pada ayat ini
juga menjelaskan tentang bagaimana idealnya sosokarsgy pemimpin.
Apakah masyarakat kita sudah menjauh dari ajarlmiglan mengulangi
kesalahan atas apa yang telah dilakukan oleh kaam iBrail pada zaman

Nabi Muhammad saw.

Oleh karena itu sudah saatnya kita kembali pad@aian, karena Al-
Qur'an merupakan kitab yang penuh peringatan daggyaran dan haruslah
dipergunakan untuk peringatan dan difikirkan awmitfyagar kehidupan kita
bahagia, aman dan tentram. Inilah yang diharapleim®ayid Qutbh di dalam
penjelasannya mempelajari kisah- kisah atau sejaradt masa lampau untuk

kita ambil intisarinya sebagai bekal kita untuk gesmngi kehidupan ini.

Sayyid Qutub menyerahkan sepenuhnya pengertiankdsimpulan
terhadap makna yang dikandung al-Qur'an, oleh leai@&n beliau (Sayyid
Qutub) sangatlah hati-hati dalam menafsirkan selayah beliau hanya ingin
mengungkapkan hakikat ajaran yang memang ada dal&ur'an, secara

sempurna dan komprehensif, saling berhubunganalang snenguatkan.

Penulis menggunakan penafsiran Sayyid Qutub daésir E7 Ol alill
Qur'an karenasituasi dan kondisi kita sekarang tidak jauh beabdengan
situasi dan kondisi sa&t Olalill Qur'an ditulis sekitar 45 tahun lalu, pada
zaman jahiliah dulu masyarakat Ingkar pada Allah &masul-Nya, bahkan
mereka tidak mau menjadikan al-Qur'an sebagai pedodalam mengarungi
kehidupan. kejahatan dan kedzaliman marak terjadiapzaman jahiliah.
sedangkan zaman sekarang sangatlah mirip dengaanzaimliah maraknya
perbuatan-perbuatan masyarakat yang sangat jauhajdaan-ajaran islam,
apalagi dengan sosok pemimpin yang ada pada négaranereka hanya
mementingkan hawa nafsu duniawi saja tanpa menaikikkibat perbuatan

yang mereka lakukan kepada masyarakat miskin. gisenitu yang menjadi

9 Dawam Rahardjdslam Indonesia Menatap Masa Depddakarta: Pusat Studi Agama
dan Peradaban (PSAP), 2005), him. 179
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pertimbangan penulis dalam mengambil penafsiraryi®@a@utub yaitu,F7

Oilalill Quran memiliki kekuatan yang sangat luar biasa.Di amigaa

1. Kekuatan membawa kita tenggelam sambil menyelami ilan hikmah
yang ada di dalam al-Quran dengan penuh kenikmaiamgy tidak
mungkin digambarkan dengan kata-kata.

2. Kekuatan megikat dan merajut ayat-ayat al-Qur'angde Hadits Rasul
Saw. serta Sirah Nabawiyah dan para Sahabatnyaudiam dikaitkan
dengan sitausi dan kondisi kekinian.

3. Kekuatan membangkitkan keyakinan (keimanan), ogtimi pada rahmat
dan pertolonganAllah dan rasa percaya diri sebagat terbaik yang
Allah hadirkan ke atas bumi ini.

4. Kekuatan menggugah pikiran dan perasaan kita sghimyncul berbagai
inspirasi, ide,gagasan dan berbagai pertanyaanpaadel dengan situasi
dan kondisi yang kita lewati sekarang, sehingga kiemahami dengan
tepat situasi dan kondisi tersebut dengan idesgaurg jelas pula.

5. Kekuatan pencerahan yang luar biasa terkait hakikdtan, manusia,
kehidupan dunia, alamsemesta, kehidupan akhitaliygh dan Islam.

6. Kekuatan penelaahan yang sangat luar biasa dalbhaki&at Islam dan
Jahiliyah, iman dan kufur, serta keunggulan mantk@nsep) Islam
dibandingkan dengan konsep jahiliyah, baik dulu posu yang ada
sekarang yang datang dari Barat maupun Timur 7Kekubahasa yang
digunakan karena Sayyid Qutb memang terkenal selsagaang yang
hebat dalam menafsirkan al-Quran sehingga tafsipefiau banyak
diterima oleh masyarakat hingga masa kini.

Sangat banyak kelebihan dari penafsiran Sayyid IQoleh karena itu
menurut penulis sangatlah tepat dalam mengambiéfpgan beliau dalam
menafsirkan ayat-ayat peperangan seperti halnyah kantara Thalut dan
Jalut.

. Pelajaran dalam kisah perang Thalut dan Jalut
Setiap peristiwa,ataupun kisah pasti didalamnyagaetung hikmah

atau pelajaran yang dapat kita ambil, untuk Kitdik@n cermin dalam
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mengarungi hidup agar hidup kita lebih baik damgaebelumnya. seperti
halnya pelajaran dari kisah Thalut dan Jalut seingaasangatlah banyak
pelajaran yang dapat kita ambil dan kita terapkalard diri kita masing-
masing bagi para pembaca. karena dalam kisah térseenggambarkan
seorang pemimpin yang jujur, kuat, dan memilikasiyang sangat optimis
meski dia mengetahui keadaan pasukanya yang jugdalanh lebih sedikit
dibandingkan dengan jumlah pasukan lawan yaknikasasaari Jalut, akan
tetapi hal tersebut sama sekali tidak menyurutkemasmgatnya untuk

membela agamanya dan melawan musubh.

Kita juga harus mengetahui hikmah atau pelajaramgydapat kita
ambil dari kisah Thalut dan Jalut dalam penafsBagyid Qutub yaitu:, Allah
SWT pemilik segalanya pastinya pemiliha Thalut bukah hal yang dapat
diremehkan, sesungguhnya Dia maha mengetahui egailes hal. kekuatan
yang dimiliki oleh Thalut dalam menghadapi musuhg/aebelumnya pernah
mengalami kemenangan hanya dengmadah yakni kemauan, tekad, dan
kehendak. Meskipun telah di uji oleh Allah dengamgai di tengah terik

panas matahatt.

Percobaan ini juga menunjukan bahwa niat yang réygayi itu saja
belum cukup karenanya harus dilakukan percobaamy y@ersifat nyata.
pengalaman ini juga menunjukan sifat asli sang pgym yang tidak
tergoncang hatinya meski sebagian besar tentasamyé kebelakang itu baru
ujian yang diberikan Allah pertama, belum ujiaras@itnya, akan tetapi sifat
Thalut yang begitu kuat dan tidak tergoda deng@éanujang Allah berikan,

itu mengantarkan Thalut beserta rombonganya memmenangan.

Adapun Pelajaran Yang dapat diambil dari kisahldthBan Jalut
menurut Sayyid Qutub untuk kita jadikan cermin dalmengarungi hidup.
yaitu terdapat hikmah yang sangat tinggi, apatifi@hami tentang nilai-nilai
pelajaran yang terkandung di dalamnya. Ketika kienghadirkan dalam diri

sendiri sebuah renungan bahwa al-Quran itu ad&ahb suci umat,

1 sayyid QuthbTafsir & Oilglill Quran |jilid 2, ma&’bi’ ‘syurug, ba'yrut.nim.243
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pemimpinnya yang setia menasihati, madrasahnyaasianumat ini dapat
menemukan pelajaran hidupnya, Allah Swt mendidiksyaeakat muslim

pertama dengan al-Qur’an itu, yang telah membertkafik kepada mereka
untuk menegakkan konsepsinyamahhaj-nya di muka bumi dan

menumpukan semua peran besar ini kepada al-Qus&talah dipersiapkan
untuk merekd? perang “f7 saMlill gh” ini menimbulkan kesadaran iman
dalam jiwa, dan perasaan mereka Bahwa mereka agatabluk agama dan
akidah serta kebenaran. Setiap orang harus menraarrifjuan hidupnya
seperti halnya Thalut yang berada di jalan Allaliu& sallill ah karena itu

janganlah tertutup oleh kesamaran yang membuaitghk tahu kemana arah
perjalanannya. Niat ketegaran mereka untuk menanatkinggung jawab

yang berat, dan kesungguhan mereka dalam menghsetapa urusali.

Selain itu juga Sayyid Qutub dalam menafsirkan af*§h surah al-
Bagarah ayat 249, menyebutkan hikmah Allah didat@milih Thalut dalam
menghadapi peperangan hal ini juga dapat kita aselbdgai pelajaran hidup,
hikmah tersebut yaitu dalam mengahapi setiap @tao masalah, yaitu yang
pertama ketabahan dan kesabaran dalam menghadagink@ dan syahwat,
kedua sabar menghadapi kesulitan. dalam keadaam dmndaknya umat
manusia senantiasa berdo’a kepada SWT memintalgegtn agar diberi
pertolongan dalam  menghadapi setiap masalah  yandah te
dihadapi.sesungguhnya kemenagan bukan tergantuingrdéah yang banyak
akan tetapi niat dan keyakinan yang tertanam ddiatn tentunya tidak
terlepas dari izin Allah SWT.

Sesungguhnya Allah Swt menginginkan al-Qur'an nmadinpemandu
yang tetap hidup setelah wafatnya Rasulullah Sawkumembimbing
generasi umat ini dan untuk mendidik dan mempekaiapya memegang
peran kepemimpinan yang arif yang telah dijanjikbya, selama mereka
mengikuti petunjuk-Nya, memegang janji-Nya, dan waewarkan semua

hidupnya kepada al-Qur’an, merasa bangga dengadaganenjunjungnya di

12 pid, him.245
2 Ibid, him. 258
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atas semua konsepsi dunia yang bersifat jahiliysdul merupakan simbol
dari kelompok mukmin sedangkan Jalut adalah simelbmpok kafir.
Kekuatan yang dimiliki oleh Thalut dan tentaranydaklah besar apabila
dibandingkan dengan Jalut dan tentaranya. Bebgrapan moral dari kisah
Thalut yang dapat diambil pelajaran bagi masyarakadlim di setiap masa
adalah:

1. Pengujian semangat lahiriah dan emosi yang memyak pada jiwa
kelompok masyarakat, hendaklah tidak berhenti pgida pertama.

2. Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang memiliknul yang luas
sehingga dapat mengendalikan pemerintahan dengan ba

3. Ukuran kekuatan bukan berada di tangan orang-oreaily yang
berjumlah lebih banyak, melainkan di tangan Allamata.

4. Dalam berjihad kondisi kejiwaan dan aspek spiritleh kesabaran lebih
diutamakan daripada mengandalkan kondisi ekstema#gri.

5. Larangan menghina sesama manusia.

6. Bergauldengan sesama manusia tidak membedakan pangkiaadan

7. Memperbanyakkanloa dan munajat sebagai lambang pergantungan yang
tinggi kepada Allah s.w.t.

8. Bersabapada setiap ujian hidup dan selalu bertawakal pdida swit.

9. Anjuran bersifat optimis dan teguh pendirian dalam mengpadntang
dan masalah.

Didalam kisah Thalut dan Jalut terdapat suatu hikmah bahwa
dianjurkan berdo&etika dalam menghadapi musibah hal ini terlihat dalam

surat al-Bagarah ayat'2.

¥Dhuroruddin Mashadyutiara Hikmah Kisah 25 Rasulakarta: Erlangga, 2003.
Quranhttp://www.scribd.com/doc/6169129/Kisah-Kidadar-Al-Quran,hikmah kisah.



